BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Menurut Hasan (dalam Rahmah, 2012 : 50), desain penelitian adalah
‘kerangka kerja dalam suatu studi tertentu, guna mengumpulkan, mengukur,
dan melakukan analisis data sehingga dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan
penelitian’. Sedangkan menurut Umar (2002 : 4), desain penelitian
merupakan ‘suatu cetak biru (blue print) dalam hal bagaimana data
dikumpulkan, diukur, dan dianalisis’. Jadi, desain penelitian adalah bentuk
pedomanyang menuntun bagaimana sebuah penelitian akan dilakukan secara
tepat dan benar sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Setiap penelitian mempunyai tujuan dan kegunaan tertentu. Untuk
mencapai tujuan dari penelitian ini, maka penulis menggunakan metode
penelitian deskriptif verifikatif. Sugiyono (2011 : 11) menjelaskan penelitian
deskriptif adalah “penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel
mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan atau
menghubungan antara variabel satu dengan variabel yang lain”. Sedangkan
penelitian verifikatif menurut Mashuri (dalam Sugiharti, 2013 : 57) adalah
“memeriksa benar atau tidaknya apabila dijelaskan untuk menguji suatu cara
dengan atau tanpa perbaikan yang telah dilaksanakan di tempat lain dengan
mengatasi masalah yang serupa dengan kehidupan”. Bentuk penelitian yang
penulis lakukan adalah penelitiansurvei yang dilakukan dengan menyebar
kuesioner kepada para Wajib Pajak. Pada penelitian survei, peneliti memilih
sejumlah responden sebagai sampel, dan memberikan mereka kuesioner yang
sudah baku/standar (Morissan, 2012 : 165).
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Penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan penerapan modernisasi
sistem administrasi perpajakan dan tingkat kepatuhan Wajib Pajak pada KPP
Indramayu, serta menjelaskan pengaruh antara variabel independen dengan
variabel dependen melalui uji hipotesis dengan melakukan uji statistik.

B. Operasionalisasi Variabel

Menurut Hatch dan Farhady (dalam Sugiyono, 2011 : 38) variabel secara
teoritis dapat didefinisikan sebagai ‘atribut seseorang, atau obyek, yang
mempunyai “variasi” antara satu orang dengan yang lain atau satu obyek
dengan obyek yang lain’. Sedangkan Sugiyono sendiri (2011 : 39)
merumuskan bahwa variabel penelitian adalah “suatu atribut atau sifat atau
nilai dari orang, obyek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”. Dalam penelitian ini, sesuai dengan judulnya yaitu
“Pengaruh Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan Terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak pada KPP di Indramayu” maka terdapat dua variabel yang
dijelaskan sebagai berikut:

1. Variabel Independen

Variabel ini sering disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas
adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2011 : 39).

Yang menjadi variabel independen (X) dalam penelitian ini adalah

penerapan modernisasi sistem administrasi perpajakan. Dimensi penerapan

modernisasi sistem administrasi perpajakan pada dasarnya meliputi a)

restrukturisasi organisasi, b) penyempurnaan proses bisnis melalui

pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi, c) penyempurnaan
manajemen sumber daya manusia, dan d) pelaksanaan good governance.

2. Variabel Dependen

Variabel ini sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena
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adanya variabel bebas (Sugiyono, 2011 : 40). Yang menjadi variabel
dependen (Y) dalam penelitian ini adalah kepatuhan Wajib Pajak.
Kepatuhan perpajakan sendiri dibagi ke dalam dua dimensi yaitu:
a) Kepatuhan Formal
Kepatuhan perpajakan formal merupakan ketaatan Wajib Pajak
dalam memenuhi ketentuan formal perpajakan.
b) Kepatuhan Material
Kepatuhan perpajakan material merupakan ketaatan Wajib Pajak
dalam memenuhi ketentuan material perpajakan.
Untuk mempermudah pemahaman, maka operasionalisasi variabel
dalam penelitian ini disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel

Variabel Dimensi Indikator Skala
¢ Pembentukan organisasi
berdasarkan fungsi
Restrukturisasi | ¢ Adanya posisi baru yaitu Account |
. - nterval
organisasi Representative (AR)
o Jalur pengawasan tugas pelayanan
dan pemeriksaan
) Penyempurnaa
Variabel X: n proses bisnis
Penerapan melalui e Perbaikan business process
Modernisasi pemanfaatan | e Pengembangan dan penyempurnaan | Interval
Sistem teknologi SIDJP (Sistem Informasi DJP)
Administrasi komunikasi
Rpﬁfpajaggfb dan informasi
(Rahayu, ) Penyempurnaa e SDM yang berkompeten dan
' berintegritas
n manajemen - . Interval
SDM e Sistem SDM yang berbasis
kompetensi dan kinerja
Pelaksanaan | e Penegakan kode etik pegawai
good e Pembentukan complaint center dan Interval
governance help desk
Variabel Y " KepatuhankWaj!b_ Pajak dalam
Kepatuhan mendaftarkan diri
O Kepatuhan = Kepatuhan untuk menyetorkan
Wajib Pajak ) - Interval
(UU No 28 pajak formal kembali SPT
= Kepatuhan dalam pembayaran dan
Tahun 2007) -
penyetoran pajak terutang
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Variabel Dimensi Indikator Skala

= Kepatuhan dalam menghitung
kesesuaian jumlah kewajiban pajak
yang harus dibayar dengan

Kepatuhan perhitungan sebenarnya
pajak = Kepatuhan terhadap penghargaan Interval
material independensi akuntan

publik/konsultan pajak
= Kepatuhan terhadap besar kecilnya
tunggakan pajak yang dimiliki

Sumber: Diadaptasi dari penelitian Harpa Sugiharti (2013) dengan pengembangan,
kisi-kisi terlampir (Lampiran 1a)
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian
Menurut Morissan (2012 : 109) populasi dapat didefinisikan sebagai
“suatu kumpulan subjek, variabel, konsep atau fenomena”. Sedangkan
menurut Sekaran (dalam Sugiharti, 2013 : 60) ‘populasi (population)
mengacu pada keseluruhan kelompok orang, kejadian, atau minat yang
ingin peneliti investigasi’.
Dalam penelitian ini, yang menjadi populasinya adalah seluruh Wajib
Pajak Orang Pribadi efektif di KPP Indramayu. Adapun data Wajib Pajak
Orang Pribadi efektif tahun 2018 sebanyak 68.417 orang. Peneliti hanya
mengambil populasi dari orang pribadi karena kepatuhan WPOP dinilai
paling berfluktuasi dan memiliki potensiterbesar untuk dapat ditingkatkan.
Selain itu kepatuhan WPOP dapat dilihat dari keinginan seseorang untuk
melaksanakan kewajiban perpajakan untuk kepentingan dirinya sendiri,
sedangkan untuk perpajakan bagi Wajib Pajak Badan biasanya dilakukan
oleh staf keuangan di instansi terkait saja.
2. Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2011 : 91). Bila populasi besar peneliti tidak
mungkin meneliti semua populasi tersebut, misalnya karena keterbatasan
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dana, waktu, atau tenaga. Maka dari itu digunakan sampel dari populasi
yang ada.

Pengambilan sampel harus dilakukan sedemikian rupa sehingga
diperoleh sampel yang benar-benar dapat mewakili (representatif) dan
dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya. Adapun
rumusan yang digunakan untuk mengukur sampel adalah rumus Slovin
(Umar, 2002 : 146) yaitu “ukuran sampel yang merupakan perbandingan
dari populasi dengan presentasi kelonggaran ketidaktelitian, karena dalam

pengambilan sampel dapat ditolerir atau diinginkan”. Berikut rumusnya:

N
1+ Ne?
(Umar, 2002 : 146)
Keterangan:
n: Ukuran Sampel
N : Ukuran Populasi
e: Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan

pengambilan sampel yang dapat di tolerir.

Dari jumlah populasi tersebut diambil tingkat kelonggaran
ketidaktelitian sebesar 10% untuk mengefektifkan waktu yang dimiliki
peneliti, karena jika diambil tingkat kelonggaran 10% maka sampelnya
akan jauh lebih banyak dan peneliti sendiri memiliki keterbatasan.

Maka menggunakan rumus di atas didapat hasil sampel yang akan

diteliti sebanyak:

. 68417
"= 1168417 (0.1)2

=99,85 =100

Berdasarkan perhitungan diatas didapatlah jumlah sampel sebanyak
100 orang. Setelah ditentukan banyaknya jumlah sampel, maka selanjutnya
menentukan teknik sampling. Dikarenakan luasnya wilayah penelitian

yaitu 31 kecamatan, serta tidak memungkinkannya mendapat data Wajib
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Pajak karena merupakan data rahasia kantor pajak maka dalam penelitian

ini teknik sampling yang digunakan adalah accidental sampling yang

termasuk ke dalam non probability sampling. Menurut Riduwan (2011 :

61), non probability sampling adalah “teknik sampling yang tidak

memberikan kesempatan (peluang) pada setiap anggota populasi untuk

dijadikan anggota sampel”. Riduwan (2011 : 63) juga mengatakan bahwa
accidental sampling ialah “teknik penentuan sampel berdasarkan faktor
spontanitas, artinya siapa saja yang secara tidak sengaja bertemu dengan
peneliti dan sesuai dengan karakteristik, maka orang tersebut dapat
digunakan sebagai sampel”.

D. Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini haruslah data yang benar.
Karena jika data yang digunakan salah, maka akan menghasilkan hasil
penelitian yang keliru atau tidak sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
Maka dari itu digunakan teknik pengumpulan data, dimana dalam penelitian
ini  teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan
kuesioner/angket.

Menurut Sugiyono (2011 : 162) kuesioner merupakan “teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya”.
Kuesioner cocok digunakan apabila jumlah responden cukup besar dan
tersebar di kawasan yang luas. Kuesioner dapat berupa pertanyaan terbuka
atau tertutup, dan dapat diberikan kepada responden secara langsung maupun
secara elektronik.

Pada penelitian ini, penulis menggunakan kuesioner tertutup karena
responden tidak diberi kebebasan untuk menjawab dan memberikan pendapat
sesuai keinginan mereka karena jawaban dari pertanyaan sudah disediakan,
responden hanya perlu memlih dari jawaban tersebut. Responden mengisi

langsung dengan cara memberi tanda pada jawaban yang dianggap sesuai.
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Instrumen kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
skala pengukuran numerical scale (skala numerik) 5 point. Sekaran (dalam
Sugiharti, 2013 : 64) mengatakan ‘skala numerik mirip dengan skala
differensial sematic, dengan perbedaan dalam hal nomor pada skala 1 titik
atau 7 titik disediakan, dengan kata sifat berkutub dua pada ujung keduanya’.
Tipe data yang digunakan adalah interval.

Berikut adalah penskoran opsi jawaban yang disediakan bagi responden:

Tabel 3.2
Scoring Opsi Jawaban Kuesioner Responden
Skor Opsi Jawaban Kuesioner
5 Positif tertinggi
4 Positif tinggi
3 Positif sedang
2 Positif rendah
1 Positif terendah

(Sugiyono, 2011 : 141)

E. Teknik Pengujian Instrumen
Pengujian instrumen penelitian ini adalah pengujian validitas dan
reliabilitas. Karena penelitian ini menggunakan kuesioner, maka ketepatan
jawaban responden menjadi fokus utamanya. Pengujian ini dimaksudkan
untuk mengetahui apakah instrumen yang akan digunakan valid atau dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur, dan apakah
instrumen yang akan digunakan reliabel atau jika digunakan beberapa kali
untuk menguji objek yang sama maka hasilnya pun akan sama. Pengujian ini
dapat dilakukan secara manual atau melalui bantuan komputer dengan aplikasi
pendukung. Dalam penelitian ini, peneliti menguji validitas dan reliabilitas
instrumen menggunakan aplikasi SPSS 23 (software microsoft Statistical Product

and Service Solution).
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1. Uji Validitas

Menurut Umar (2002 : 54) “uji validitas digunakan untuk mengetahui
apakah ada pertayaan-pertanyaan pada kuisioner yang harus dibuang/diganti
karena dianggap tidak relevan”. Sebuah instrumen dikatakan valid jika dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Arikunto (2010 : 211)
mengatakan bahwa “pertanyaan yang valid atau sahih mempunyai validitas
tinggi, sedangkan yang kurang valid memiliki validitas rendah.” Untuk
mengukur dan menguji validitas digunakan rumus Korelasi Product

Moment Pearson:

) B nEXY — (£X)(Y)
hitung —
X = (203 (py? — (IN%)

(Riduwan, 2011 : 138)
Keterangan:

lhitung : Nilai Korelasi Product Moment
n : Jumlah responden
>X  :Jumlah skor variabel X
>Y  :Jumlah skor total (seluruh item)
Untuk menafsirkan hasil uji validitas dengan taraf signifikansi 10%,
kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut:
- Jika nilai rpityng> nilai rgper maka item instrumen dinyatakan valid
dan dapat dipergunakan.
- Jika nilai rpityng < nilai reane; Mmaka item instrumen dinyatakan tidak

valid dan tidak dapat dipergunakan.

Uji validitas untuk instrumen melibatkan 30 orang Wajib Pajak di luar
sampel sebagai responden. Dengan melihat pada tabel distribusi ripel
berdasarkan df sebesar n -2 = 30-2 = 28 dengan signifikansi 0,100 maka
didapat nilai rgpe Sebesar 0,306. Untuk melakukan uji validitas pada
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penelitian ini adalah dengan cara membandingkan rhiwng dengan ripel

sebesar 0,306. Berikut ini merupakan hasil uji validitasnya:

Tabel 3.3
Hasil Uji Validitas
Variabel Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan

Item Soal Mhitung I tabel Keterangan
1 0,666 Valid
2 0,549 Valid
3 0,686 Valid
4 0,535 Valid
5 0,561 Valid
6 0,540 Valid
7 0,561 Valid
8 0,545 Valid
9 0,751 Valid
10 0,727 0.306 Valid
11 0,728 Valid
12 0,703 Valid
13 0,687 Valid
14 0,674 Valid
15 0,734 Valid
16 0,807 Valid
17 0,791 Valid
18 0,795 Valid
19 0,814 Valid
20 0,784 Valid

Sumber: Lampiran 1c
Tabel 3.4

Hasil Uji Validitas

Variabel Kepatuhan Wajib Pajak

Item Soal

rhitung

I'tabel

Keterangan

1

0,837

0,306

Valid
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Item Soal Mhitung Itabel Keterangan
2 0,852 Valid
3 0,869 Valid
4 0,893 Valid
5 0,885 Valid
6 0,813 Valid
7 0,829 Valid
8 0,923 Valid
9 0,829 Valid
10 0,842 Valid
11 0,891 Valid
12 0,795 Valid

Sumber: Lampiran 1c

Berdasarkan tabel diatas, diketahui seluruh item soal memiliki nilai
lebih besar dari rupe 0,306, maka dapat disimpulkan bahwa seluruh item
pernyataan untuk variabel Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan
dan Kepatuhan Wajib Pajak dinyatakan valid. Maka dari itu 32 item soal
tersebut akan digunakan pada penelitian ini.

2. Uji Reliabilitas

Menurut Morissan (2012 : 99) reliabilitas merupakan “indikator
tingkat keandalan atau kepercayaan terhadap suatu hasil pengukuran”. Uji
reliabilitas dapat dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh butir
pertanyaan. Untuk menguji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus

Alpha Cronbach sebagai berikut :

k S
r= [ ] 1-
(k—1) St
(Riduwan, 2011 : 115)
Keterangan:
r = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan
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). S; = Total varians butir soal
S; = Varians total
Metode pengambilan keputusan menggunakan batasan nilai Alpha
Cronbach sebesar 0,600.Menurut Ghozali (2006) “suatu konstruk atau
variabel dapat dikatakan reliabel jika memberikan nilai Alpha Cronbach>
0,600 pada hasil pengujian”.Kriteria pengujian instrumen seperti berikut:
- Jika nilai Alpha Cronbach> 0,600 maka instrumen dinyatakan
reliabel.
- Jika nilai Alpha Cronbach < 0,600 maka instrumen dinyatakan tidak
reliabel.
Uji reliabilitas untuk instrumen melibatkan 30 orang Wajib Pajak di
luar sampel sebagai responden. Berikut merupakan hasil uji reliabilitasnya:

Tabel 3.5
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Penerapan Modernisasi Sistem Administrasi
Perpajakan

Nilai Alpha Nilai Batasan Alpha
Keterangan
Cronbach Cronbach
0,938 0,600 Reliabel
Sumber: Lampiran 1c
Tabel 3.6

Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Kepatuhan Wajib Pajak

Nilai Alpha Nilai Batasan Alpha
Keterangan
Cronbach Cronbach
0,963 0,600 Reliabel

Sumber: Lampiran 1c

Berdasarkan tabel diatas, diketahui seluruh item soal memiliki nilai

lebih besar dari nilai batasan Alpha Cronbach 0,600, maka dapat
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disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan untuk variabel Penerapan

Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan dan Kepatuhan Wajib Pajak

dinyatakan reliabel. Maka dari itu 32 item soal tersebut akan digunakan

pada penelitian ini.
F. Teknik Pengolahan Data dan Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian ini, metode statistik yang digunakan adalah statistik
deskriptif untuk menjawab rumusan masalah ke satu dan ke dua, dan statistik
inferensial untuk menjawab rumusan masalah yang ke tiga.

1. Statistik Deskriptif

Sugiyono (2011 : 169) menyatakan bahwa:

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.

Sedangkan Indriantoro dan Supomo (2002) menjelaskan bahwa
“statistik deskriptif dalam penelitian pada dasarnya merupakan proses
transformasi data penelitian dalam bentuk tabulasi sehingga mudah
dipahami dan diinterpretasikan”.

Dapat disimpulkan bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang
menggambarkan kondisi atau fakta yang ada, yang kemudian diolah
menjadi data. Data tersebutlah yang akan dianalisis sehingga
menghasilkan sebuah kesimpulan. Penelitian deskriptif bertujuan untuk
mengukur sejauh mana penerapan modernisasi sistem administrasi
perpajakan dan tingkat kepatuhan Wajib Pajak pada KPP di Indramayu.
Dibawah ini merupakan langkah-langkah untuk memperoleh gambaran
kedua variabel tersebut baik secara keseluruhan maupun berdasarkan
setiap indikatornya, sebagai berikut:

a. Membuat tabulasi untuk setiap jawaban kuesioner yang telah diisi

responden
Tabel 3.7
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Format Tabulasi Jawaban Responden

No Dimensi 1/ Dimensi... /
Responden Indikator 1 Indikator...
1 2 1 2
1
Dst

b. Membuat kriteria penilaian setiap variabel dengan menentukan
terlebih dahulu:

1) Menentukan skor tertinggi dan skor terendah berdasarkan hasil
dari tabulasi jawaban responden untuk setiap dimensi dan
indikator.

2) Menentukan rentang kelas dengan rumus:

Rentang kelas = skor tertinggi — skor terendah
3) Terdapat 3 kelas interval, yaitu rendah, sedang dan tinggi.

4) Menentukan panjang kelas interval dengan rumus:

. tang kelas _ 5-1 _ 4
Panjang Kelas = W =-=:=13

5) Menentukan interval untuk setiap kriteria penilaian.

Tabel 3.8
Pedoman Interval Kriteria
Kriteria Interval
Rendah 1-23
Sedang 2,437
Tinggi 38-5

€. Membuat tabel rata-rata untuk memperoleh gambaran umum dan
gambaran dimensi serta indikator setiap variabelnya dengan bentuk

sebagai berikut:

Tabel 3.9
Rata-Rata Variabel/Dimensi/Indikator
Dimensi/Indikator Rata-Rata Kriteria
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Rata-Rata

Variabel/Dimensi

d. Menginterpretasikan hasil dari tabel rata-rata dengan tujuan untuk

mengetahui gambaran dari setiap variabel baik secara keseluruhan

maupun secara dimensi dan indikator.

e. Menarik kesimpulan dengan menggunakan Kriteria penilaian

sebagai berikut:

Tabel 3.10
Kriteria Penjabaran Variabel
. . . . Kriteria
Variabel Dimensi Indikator Rendah Sedang Tinggi
Pembagian fungsi | Pembagian fungsi | Pembagian
belum terlaksana | sudah terlaksana | fungsi sudah
Pembentukan hi tetapi terlaksana
organisasi Ze ‘ngga etapl . .
berdasarkan ebirokratisasi deblrokratlsa5|_ sehl_ngga o
fungsi pelaygnar) belum | pelayanan masih | debirokratisasi
terealisasi belum cukup pelayanan sudah
terealisasi terealisasi
Belum ada AR Sudah ada AR Sudah ada AR
yang melayani namun belum yang melayani
Adanya posisi | Wajib Pajak melayani Wajib dan memberikan
Account dengan baik Pajak dengan bantuan
Restrukturisasi Representative maksimal konsultasi B
Organisas (AR) kepada Wajib
Penerapan Pajak dengan
Modernisasi baik
Sistem Jalur pengawasan | Jalur pengawasan | Jalur
Administrasi tugas pelayanan tugas pelayanan pengawasan
Perpajakan belum diterapkan | sudah diterapkan | tugas pelayanan
Jalur sehingga Wajib tetapi belum sudah
pengawasan Pajak merasa maksimal diterapkan
tugas pelayanan | belum sehingga Wajib dengan baik
dan pemeriksaan | mendapatkan rasa | Pajak merasa sehingga Wajib
keadilan cukup Pajak
mendapatkan rasa | mendapatkan
keadilan rasa keadilan
Penyempurnaa Proses bisnis Proses bisnis Proses bisnis
n proses bisnis Perbaikan kurang berjalan cukup berjalan sudah berjalan
melalui business process | efektif dan efisien | dengan efektif dengan efektif
pemanfaatan dan efisien dan efisien
kfrmﬁli?(?als i Pengembangan Pengembangan Pengembangan Pengembangan
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. . . . Kriteria
Variabel Dimensi Indikator Rendan Sedang Tinggi
dan informasi dan dan dan dan
penyempurnaan | penyempurnan penyempurnaan penyempurnaan
SIDJP SIDJP belum SIDJP sudah SIDJP sudah
dilakukan cukup dilakukan | diterapkan
dengan baik
Aparatur KPP Aparatur KPP Aparatur KPP
SDM yang kurang kompeten | cukup sangat
berkompeten | dan belum berkompeten dan | berkompeten
dan berintegritas | memiliki berintegritas dan berintegritas
Penyempurnaa integritas
n manajemen - - -
SDM Sistem SDM SwmeDM SwmeDM Sistem SDM
. belum sesuai cukup sesuai sangat sesua
yang berbasis q basi q basi q basi
Kompetensi dan engan basis engan basis engan basis
Kineri kompetensi dan kompetensi dan kompetensi dan
inerja o R o
Kinerja Kinerja Kinerja
Aparatur KPP Aparatur KPP Aparatur KPP
kurang cukup sangat
Penegakan kode | menjunjung kode | menjunjung kode | menjunjung
etik pegawai etik pegawai etik pegawai tinggi kode etik
dalam bekerja dalam bekerja pegawai dalam
Pelaksanaan bekeri
ood - - exerja -
g Belum tersedia Sudah tersedia Sudah tersedia
governance . ) )
Pembentukan complaint center | complaint center | complaint center
; dan help desk dan help desk dan help desk
complaint center . .
tetapi masih yangsangat
dan help desk
kurang membantu | membantu
Wajib Pajak Wajib Pajak
Wajib Pajak Wajib Pajak Wajib Pajak
kurang patuh sudah mulai patuh | sangat patuh
Kepatuhan WP dalam dalam dalam
P dalam mendaftarkan diri | mendaftarkan diri | mendaftarkan
sesuai dengan sesuai dengan diri sesua
mendaftarkan
diri peraturan peraturan dengan
perundang- perundang- peraturan
undangan undangan perundang-
Kepatuhan Kepatuhan undangan
Wajib Pajak | pajak formal Wajib Pajak Wajib Pajak Wajib Pajak
kurang patuh sudah mulai patuh | sangat patuh
dalam hal mengisi | dalam hal mengisi | dalam hal
Kepatuhan d I K q | K isi
Untuk an melaporkan an melaporkan mengisi dan
SPT sesuai SPT sesuai melaporkan SPT
menyetorkan erundang- erundang- sesuai
kembali SPT | P g P g

undangan yang
berlaku

undangan yang
berlaku

perundang-
undangan yang
berlaku

Dian Anggreini Setiawan Koesman, 2018
PENGARUH PENERAPAN MODERNISASI SISTEM ADMINISTRASI PERPAJAKAN TERHADAP
KEPATUHAN WAJIB PAJAK (Survei pada KPP Pratama Indramayu dilihat dari Persepsi Wajib
Pajak Orang Pribadi)

Universitas Pendidikan Indonesia

repository.upi.edu

perpustakaan.upi.edu




61

Variabel

. . . Kriteria
Dimensi Indikator Rendan Sedang Tinggi
Wajib Pajak Wajib Pajak Wajib Pajak
kurang patuh sudah mulai patuh | patuh dalam hal
dalam hal dalam hal membayar pajak
membayar pajak | membayar pajak | terutang dan
Kepatuhan terutang dan pajak | terutang dan membayar pajak
dalam kurang bayar kurang bayar kurang bayar
pembayaran dan | hingga dilakukan sebelum
penyetoran pemeriksaan dilakukan
pajak terutang pemeriksaan
Wajib Pajak Wajib Pajak Wiajib Pajak
kurang patuh mulai patuh telah patuh
dalam mengisi dalam mengisi dalam mengisi
Kepatuhan formulir dan formulir dan formulir dan
dalam menghitung pajak | sudah menghitung | sudah
menghitung penghasilan pajak penghasilan | menghitung
kesesuaian dengan tidak jujur | dengan benar dan | pajak
jumlah yang jujur penghasilan
harus dibayar dengan benar
dan jujur
Kepatuhan Kepatuhan Wajib Pajak Wajib Pajak Wajib Pajak
pajak material terhadap kurang cukup sangat
penghargaan menghargai menghargai menghargai
independensi independensi independensi independensi
akuntan kinerja akuntan kinerja akuntan kinerja akuntan
publik/konsultan | publik/konsultan | publik/konsultan | publik/konsultan
pajak pajak pajak pajak
Wajib Pajak Wajib Pajak Wajib Pajak
Kepatuhan kurang patuh sudah mulai patuh | sudah patuh
terhadap besar | dalam hal dalam hal dalam hal
kecilnya pembayaran pembayaran pembayaran
tunggakan pajak | tunggakan pajak | tunggakan pajak | tunggakan pajak
yang dimiliki | hingga diberikan
surat penagihan

2. Statistik Inferensial
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Sugiyono (2011 : 170) menyatakan bahwa statistik inferensial sebagai
berikut:

Statistik inferensial (sering disebut statistik induktif atau statistik
probabilitas, adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis
data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Statistik ini
akan cocok digunakan bila sampel diambil dari populasi yang jelas,
dan teknik pengambilan sampel dari populasi itu dilakukan secara
random.

Statistik inferensial disini digunakan untuk menguji hipotesis yang
telah dibuat. Selain itu, statistik inferensial juga biasanya digunakan untuk
menganalisis data interval dan rasio. Pengujian ini dibantu oleh program
statistik SPSS. Adapun langkah-langkah untuk menguji statistik inferensial
adalah sebagai berikut:

a. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya
masalah dalam normalitas dan linieritas data. Dikarenakan penelitian
ini menggunakan analisis regresi linier sederhana, maka uji asumsi
klasik yang perlu digunakan hanya uji normalitas dan uji linieritas
saja.

1) Uji Normalitas

Penggunaan statistik parametris mensyaratkan bahwa data
setiap variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi normal.

Maka dari itu sebelum pengujian hipotesis dilakukan, maka terlebih

dulu dilakukan uji normalitas data. Uji normalitas digunakan untuk
menguji apakah data yang digunakan berdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas dapat dilakukan dengan bantuan software

SPSS. Adapun dasar pengambilan keputusannya yaitu:

Ho = Jika nilai signifikansi >0,100 maka nilai residual
berdistribusi normal
Hi; = Jika nilai signifikansi < 0,100 maka nilai residual

berdistribusi tidak normal
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Dalam pembahasan persoalan normalitas ini akan digunakan
uji  One Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan taraf
signifikansi 0,100. Data berdistribusi normal jika signifikansi lebih
atau sama dengan 10%.

2) Uji Linieritas

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah variabel X
dan variabel Y mempunyai hubungan yang linier atau tidak.
Pengujian ini diperlukan untuk menjadi prasyarat dalam
menggunakan analisis regresi linier. Tingkat signifikansi yang
digunakan sebesar 10%. Dasar pengambilan keputusan dalam uji
linearitas menurut Rumini (2012 : 87) dapat dilakukan dengan
cara melihat nilai signifikansi Deviation from Linearity pada
output SPSS:

Ho = Jika nilai signifikansi Deviation from Linearity> dari

0,100, maka persamaan regresi linear
H; = Jika nilai signifikansi Deviation from Linearity < dari
0,100, maka persamaan regresi non-linear
b. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis
regresi linier sederhana, uji F, dan uji t. Berikut penjelasan masing-
masing analisis dan ujinya:
1) Analisis Regresi Linier Sederhana

Regresi bisa diartikan sebagai usaha memperkirakan
perubahan. Menurut Riduwan (2011 : 147) “regresi mengemukakan
tentang keingintahuan apa yang terjadi di masa depan untuk
memberikan Kkontribusi menentukan keputusan yang terbaik”.
Regresi dapatmemberikan arah bahwa suatu perubahan berarah
positif atau negatif. Peneliti menggunakan regresi linier sederhana

karena variabel yang diteliti hanya ada dua yaitu variabel X
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(penerapan modernisasi administrasi perpajakan) dan variabel Y
(kepatuhan Wajib Pajak) saja. Dalam penelitian ini, analisis regresi
linier selain bertujuan untuk menunjukkan hubungan secara linier
antara penerapan modernisasi sistem administrasi perpajakan
dengan kepatuhan Wajib Pajak, juga untuk memprediksi nilai
kepatuhan Wajib Pajak apabila nilai penerapan modernisasi sistem
administrasi perpajakan mengalami kenaikan atau penurunan.
Untuk menentukan model regresi maka digunakan rumus

persamaanumum regresi linier sebagai berikut:

Y=a+bX+e

(Sudjana, 1996 : 6)

Dimana:
a = ENEXD-EOEXY) 4.0 - nIXY -EOEY)
nyX2-(3Xx?%) nyX2—(3Xx2%)
(Sudjana, 1996 : 6)
Keterangan:

Y = Variabel dependen Kepatuhan Wajib Pajak

a = Nilai konstanta Y jika X =0

b = Nilai arah sebagai penentu prediksi yang menunjukkan
nilai peningkatan (+) atau penurunan (-) variabel Y

X =Variabel independen Penerapan Modernisasi Sistem
Administrasi Perpajakan

e = Kesalahan pengganggu (Error)

2) Uji Keberartian Regresi (Uji F)

Jika model analisis regresi linier sederhana sudah diketahui,
selanjutnya dilakukan uji F untuk meyakinkan apakah persamaan
regresi linier dalam penelitian ini tidak berarti atau berarti. Jika
berarti maka regresi dapat digunakan untuk mengambil

keputusan/kesimpulan. Jika tidak berarti maka sebaliknya, regresi
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tidak dapat digunakan untuk mengambil keputusan. Adapun
langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
(@) Menentukan hipotesis statistik:
Ho : regresi tidak berarti
H; : regresi berarti
(b) Taraf signifikansi, a = 10%
(c) Melakukan pengujian F:

Menentukan jumlah kuadrat regresi a:
IK gege) = 2y°
Dimanay=Y;-Y
- Menentukan jumlah kuadrat regresi b | a:
K (reg b1 a) = D1) X1y
Dimanay =Yi-Y ;X1 = Xj—X;
- Menentukan jumlah kuadrat residu:
k) = IK (rega) = IK (reg b 1a)
- Menghitung nilai F:

K Reg)
Fritng = ﬁ
(n—k—1)
(Sudjana, 2003:91)
Keterangan :

JK (reg) - Jumlah kuadrat regresi
JKs) - Jumlah kuadrat residu
k : Jumlah variabel bebas
n : Jumlah data penelitian

(d) Kriteria pengujian:
Kesimpulan yang diambil adalah dengan membandingkan

dengan Fpel adalah sebagai berikut:
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- Jika nilai Fpiwng> nilai Fapemaka Hoditolak dan H;
diterima

- Jika nilai Fpiwng < nilai Faper maka Hoditerima dan H;
ditolak

Mencari Fphe dengan menggunakan tabel F yaitu :

Fiapel=0, N1 =K, No= n—k -1

Dengan:

k = jumlah variabel independen

n = jumlah observasi

3) Uji Koefisien Regresi (Uji t)

Setelah uji F, dilakukan uji t. Uji t dimaksudkan untuk menguji
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dengan
asumsi variabel independen lainnya bernilai tetap. Uji t juga
digunakan untuk menunjukkan tingkat signifikansi pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen serta
membuktikan hipotesis yang sudah diajukan dengan cara
membandingkan  nilai  thing  dengan  tape.  Jika  uji t
menunjukkanbahwapenerapan modernisasi sistem administrasi
perpajakantidakberpengaruh,  makahipotesispenelitian  yang
menyatakanbahwapenerapan modernisasi sistem administrasi
perpajakanberpengaruhpositifterhadapkepatuhanWajibPajakditola
k.Langkah-langkahdalampengujianuji t yaitu:

(a) Menentukanhipotesisstatistik:

Ho : B=0, Penerapan modernisasi sistem administrasi
perpajakan tidak berpengaruhterhadap kepatuhan Wajib
Pajak
H;:f >0, Penerapan modernisasi sistem administrasi
perpajakan berpengaruh positifterhadap kepatuhan Wajib
Pajak

Dian Anggreini Setiawan Koesman, 2018

PENGARUH PENERAPAN MODERNISASI SISTEM ADMINISTRASI PERPAJAKAN TERHADAP

KEPATUHAN WAJIB PAJAK (Survei pada KPP Pratama Indramayu dilihat dari Persepsi Wajib

Pajak Orang Pribadi)

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



67

(b) Tarafsignifikansi, o = 10%
(c) Menghitungthiwng, adapun rumus menguji keberartian

koefisien regresi adalah sebagai berikut:

b
t=—
Sb

(Sudjana (2003 :31)

Keterangan :
b : koefisien regresi
Sb : standar deviasi

Untuk menentukan galat baku koefisien terlebih dahulu

harus dilakukan perhitungan sebagai berikut:
S

y.X

JEx2-n 2

XY —Y;)?
Syx = /?

Sudjana (2003 :210)

Sb

(d) Kriteriapengujian

Kesimpulan yang diambil yaitu membandingkanthitung
dengantiaper:

Jika nilai thitung < tranel, Maka Ho diterima dan H; ditolak

Jika nilai thitung > tianer Maka Ho ditolak dan Hy diterima
Menentukan tipel, taner dapat dicari dengan melihat pada

distribusi type pada df = n —k

4) Koefisien Determinasi (r’)

Koefisien determinasi r* digunakan untuk mengetahui seberapa
besar persentase kontribusi pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Besarnya koefisien determinasi

dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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KD = r? x 100%
(Anggraeni, 2015 : 94)
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